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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hubungan Void Index dengan Tegangan Insitu pada berbagai lokasi di Jakarta 

untuk diluvium OC Clay memberikan grafik yang kurang lebih serupa. 

 Interpretasi Void Index untuk kepentingan mencari Intrinsic Compression 

Line dapat dilakukan berdasarkan hasil uji Oedometer. 

 Studi yang dilakukan pada enam (6) lokasi tinjauan di DKI Jakarta untuk 

tanah diluvium OC Clay menunjukkan bahwa hubungan Void Index terhadap 

tegangan prakonsolidasi untuk tanah-tanah tersebut mendekati kurva SCL 

yang telah terpublikasi. 

 Hubungan Void Index dan Tegangan Prakonsolidasi pada enam (6) lokasi 

tinjauan menunjukkan hasil yang relatif konsisten 

 Data-data yang diperoleh memiliki rentang tegangan prakonsolidasi yang 

tidak terlalu berbeda jauh, sehingga kumpulan data yang diperoleh belum 

menyebar pada berbagai nilai tegangan prakonsolidasi.  

 

5.2 Saran 

 Diperlukan jumlah lokasi tinjauan yang lebih banyak untuk memperoleh 

sebaran data yang lebih banyak pula. 

 Diperlukan pengambilan sampel untuk tanah Overconsolidated Diluvium Clay 

pada kedalaman yang lebih dalam agar dapat diperoleh data untuk tegangan 

prakonsolidasi yang lebih tinggi. Hal ini dimaksudkan agar kurva ICL khusus 

Overconsolidated Diluvium Clay di Jakarta dapat terbentuk.  
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